
PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG  DAMPAK PENAMBANGAN 

EMAS TANPA IZIN (PETI) DI DESA RANJO BATU KECAMATAN 

MUARASIPONGI KABUPATEN MANDAILING NATAL 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Dalam Menyelesaikan Program S1  

Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang 

 

 

 

Oleh : 

AGUS TRI YONO 

NIM. 18042025/2018 

 

DEPARTEMEN ILMU ADMINISTRASI NEGARA 

FAKULTAS ILMU SOSIAL 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2022 



 



 



 



 

 i 

ABSTRAK 

 

Agus Tri Yono (2022)      : Persepsi Masyarakat Tentang Penambangan Emas 

Tanpa Izin (PETI) di Desa Ranjo Batu Kecamatan 

Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal 

 

     Penelitian ini adalah bagaimana mendeskripsikan persepsi masyarakat tentang 

Penambangan Emas Tanpa Izin (PETI) di Desa Ranjo Batu Kecamatan 

Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal. Dimana kegiatan PETI ini sudah ada 

sejak tahun 2008 dan belum memiliki izin dari pemerintah. Adanya kegiatan PETI 

menuai pro dan kontra dikalangan masyarakat sehingga menimbulkan berbagai 

persepsi akibat dari dampak yang ditimbulkan dari kegiatan PETI ini. Sebagian 

masyarakat berpandangan bahwa adanya kegiatan ini sangat positif karena 

membantu perekonomian mereka dan tidak sedikit pula masyarakat yang 

berpandangan negatif karena berdampak kepada lingkungan dan kondisi sosial di 

Desa Ranjo Batu. Pendapat atau aspirasi masyarakat nantinya bisa menjadi satu 

hal yang harus di pertimbangkan bagi pemerintah dalam membuat suatu 

kebijakan. Tujuan dari penelian ini untuk melihat bagaimana persepsi masyarakat 

tentang PETI di Desa Ranjo Batu yang dilihat dari aspek ekonomi, aspek sosial 

dan aspek lingkungan hidup. Jenis penlitian yang digunakan penelitian deskrptif 

yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah 

masyarakat Desa Ranjo Batu berjumlah 1736 jiwa. Dalam pengambilan sampel 

peneliti menggunakan teknik Cluster Sampling (Area Sampling). Untuk 

mengetahui jumlah sampel peneliti menggunakan Rumus Slovin dan didapatkan 

jumlah sampel sebanyak 95 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner  sebagai data primer dan dokumentasi sebagai data sekunder. Kemudian 

data diolah mengunakan Rumus TCR dan diklasifikasikan dalam 3 kriteria yakni  

baik, cukup baik dan kurang baik. Berdasarkan hasil dari kuesinoer yang 

dibagikan kepada masyarakat diketahui persepsi masyarakat tentang 

Penambangan Emas Tanpa Izin (PETI) yang dilihat dari aspek ekonomi memiliki 

indeks persepsi baik dengan persentase sebesar 76,77 persen, dilihat dari aspek 

sosial memiliki indeks persepsi cukup baik dengan persentase 59,19 persen  dan 

dilihat dari aspek lingkungan hidup memiliki indeks persepsi kurang baik dengan 

persentase 53, 61 persen. Karena secara sosial hubungan masyarakat dengan para 

pelaku tambang cukup baik sedangkan dari asepek ekonomi berdampak positif 

bagi kondisi ekonomi Masyarakat akan tetapi kegiatan PETI ini berdampak 

negatif terhadap linkungan hidup. 

 

Kata kunci: persepsi, aspek sosial, aspek ekonomi, aspek lingkungan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

     Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki potensi sumber daya 

alam hayati dan sumber daya alam non-hayati. Salah satu yang termasuk jenis 

sumber daya non-hayati adalah sumber daya mineral. Sumber daya nantinya 

akan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat indonesia. Salah satu 

bentuk konkret dari pemerintahan indonesia untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat yaitu dengan melakukan pembangunan. Menurut Sondang P. 

Siagian (2007) (dalam Anggara, 2016) administrasi pembangunan terdiri dari 

dua pengertian yakni administrasi dan pembangunan. Administrasi adalah 

sebuah proses pelaksanaan keputusan yang diambil dan diselenggarakan dua 

pihak atau lebih untuk mencapai sebuah tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya sedangkan pembangunan adalah sebuah tahapan usaha dalam 

mewujudkan pertumbuhan dan perubahan secara terencana atau sadar yang 

ditempuh oleh suatu bangsa atau negara dalam rangka menuju modernitas 

untuk pembinaan bangsa (nation-building). 

     Pembangunan saat ini adalah hal yang sangat penting karena pembangunan 

menjadi sebuah indikator dalam menentukan perubahan suatu bangsa. 

Pembangunan sendiri dapat dilihat dari beberapa aspek seperti aspek ekonomi, 

sosial, budaya hingga politik. Pembangunan diharapkan dapat memberikan 

dampak bagi negara. Dampak positif dari pembangunan apabila kebutuhan 

masyarakat terpenuhi dan sebaliknya pembangunan berdampak negatif apabila 
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merugikan masyarakat dan lingkungan sekitar. Meskipun demikian 

pembangunan harus tetap dilaksanakan demi kemajuan suatu negara akan 

tetapi pembangunan harus tetap memperhatikan keseimbangan lingkungan 

sekitar. 

     Gencarnya pembangunan infrastruktur yang dilaksanakan pemerintah saat 

ini menyadarkan masyarakat akan pentingnya mengelola sumber daya alam 

yang ada di sekitar kita. Dengan mengelola sumber daya maka masyarakat 

dapat merasakan dampaknya yakni terpenuhinya kebutuhan ekonomi 

masyarakat. Salah satu bentuk nyata yang dilaksanakan masyarakat dalam 

mengoptimalkan sumber daya adalah melakukan pembukaan lahan 

pertambangan. Pertambangan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat 

dan mendukung program pembangunan infrastruktur yang dilaksanakan 

pemerintah saat ini. 

     Landasan mengenai pengembangan sektor pertambangan dalam hal 

pembangunan di Indonesia adalah Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan 

Republik Indonesia Tahun 1945 pasal 33 ayat 3 menjelaskan bahwa bumi, air 

dan kekayaan alam yang terkandung didalamnya dikuasai oleh negara dan 

dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat.. Akan tetapi pelaku 

kegiatan pertambangan harus mendapatkan hak penguasaan dari pemerintah 

atau izin dari pemerintah. 

     Pengertian pertambangan menurut UU No 3 Tahun 2020 tentang Perubahan 

Atas UU No 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara, 

menjelaskan bahwa pertambangan adalah sebagian atau seluruh tahapan 
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kegiatan dalam rangka, pengelolaan dan pengusahaan mineral atau batu bara 

yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, 

penambangan, pengolahan dan/atau pemurnian atau pengembangan dan/atau 

pemanfaatan, pengangkutan dan penjualan, serta kegiatan paska tambang. 

     Pemerintah memiliki peran dan kekuasaan dalam mengatur, mengurus serta 

mengawasi pengelolaan atau pengusahaan bahan galian tambang untuk 

memperoleh izin pertambangan dijelaskan berdasarkan Pasal 1 Ayat 10 UU No 

3 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas UU No 4 Tahun 2009 tentang 

Pertambangan Mineral dan Batubara, menjelaskan bahwa Izin Pertambangan 

Rakyat, yang selanjutnya disebut IPR, adalah izin untuk melaksanakan usaha 

pertambangan dalam wilayah pertambangan rakyat dengan luas wilayah dan 

investasi terbatas. Berdasarkan Pasal 66 UU No 3 Tahun 2020 tentang 

Perubahan Atas UU No 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan 

Batubara, pada Ayat (2) dijelaskan untuk memperoleh IPR pemohon harus 

menyampaikan permohonan kepada Menteri. 

     Perusahaan pertambangan emas milik negara maupun perusahaan milik 

swasta sudah banyak mengelola kekayaan alam Indonesia. Diatur dengan 

peraturan yang telah disusun dan disepakati secara bersama untuk menjamin 

laba dan kebermanfaatan dalam pengelolaan sumber daya alam agar dapat 

dirasakan oleh seluruh rakyat Indonesia. Akan tetapi masih banyak masyarakat 

di secara mandiri mengelola kekayaan alam dengan menggunakan baik secara 

tradisional maupun dengan cara modern. Akan tetapi pengelolaan sumber daya 

alam yang dilakukan masyarakat baik secara individu maupun secara 
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berkelompok masih banyak yang belum memiliki izin dan bisa dikatakan 

sebagai PETI. 

     Menurut Alisjahbana (2005) dalam Deka Maita Sandi (2018:126) 

mengatakan PETI adalah suatu kegiatan pertambangan yang dilarang oleh 

negara berdasarkan UU Pertambangan yang ada di indonesia. Aktivitas PETI 

adalah sebuah bisnis pertambangan jenis tambang mineral golongan B yang 

berbentuk emas yang dikelola secara individu atau kelompok yang dalam 

operasinya tidak memiliki izin dari pemerintah pusat maupun pemerintah 

provinsi. 

     Kabupaten Mandailing Natal mempunyai permasalahan yang belum 

terselesaikan sampai saat ini. Kabupaten Mandailing Natal merupakan 

kabupaten yang memiliki kekayaan pada sumber daya alam khususnya 

pertambangan. baik itu pertambangan emas, tembaga, timah dan lainnya.  

 

Gambar 1.1 Persebaran Tambang Emas di Kabupaten Madina 

sumber: madina bersatu-wordpress.com 
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     Aktivitas PETI ini terjadi di beberapa kecamatan di Kabupaten Mandailing 

Natal seperti Kecamatan Naga Juang, Kecamatan Huta Bargot, Kecamatan 

Lingga Bayu, Kecamatan Sinunukan, Kecamatan Ranto Baek, Kecamatan 

Kotanopan, Kecamatan Batang Natal, Kecamatan Muara Batang Gadis dan 

Kecamatan Muarasipongi. Untuk wilayah Kecamatan Muarasipongi sendiri 

memiliki potensi cadangan emas yang cukup besar. Tambang emas di 

Kecamatan Muarasipongi sudah ada sejak lama dibuktikan dengan 

ditemukannya tambang-tambang tua peninggalan Belanda yang ditemukan di 

Desa Ranjo Batu. 

     Desa Ranjo Batu Kecamatan Muarasipongi merupakan desa yang terletak di 

perbatasan antara Provinsi Sumatera Utara dan Sumatera Barat. Desa Ranjo 

Batu dikelilingi oleh perbukitan dataran tinggi. Tanah di perbukitan Desa 

Ranjo Batu ini memiliki potensi kandungan emas. Berdasarkan dari data Badan 

Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Mandailing Natal tahun 2021, Desa Ranjo 

Batu merupakan desa yang memiliki penduduk lebih banyak dari desa lain di 

Kecamatan Muarasipongi. 

     Berdasarkan data dari Kantor Desa Ranjo Batu mata pencarian mayoritas 

masyarakat Desa Ranjo Batu sebelum adanya pertambangan emas adalah 73%  

sebagai petani. Rata-rata pendapatan masyarakat Desa Ranjo Batu dari bertani 

Rp40.000 - Rp60.000 perhari. Dengan rendahnya pendapatan dan pengeluaran 

kebutuhan sehari-hari yang cukup besar memaksa masyarakat Desa Ranjo Batu 

untuk mencari pekerjaan sampingan. Salah satu usaha sampingan yang 

dilakukan masyarakat Desa Ranjo Batu sebagai penambang emas tradisional di 
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tanah mereka sendiri. Keberadaan aktivitas PETI ini menyebabkan pro dan 

kontra dikalangan masyarakat. Sebagian masyarakat  sangat bersyukur  

sehingga menganggap bahwa adanya PETI ini dapat membantu perekonomian 

keluarganya akan tetapi tidak sedikit pula masyarakat yang berpandangan 

negatif dengan keberadaan PETI karena menganggap bahwa pertambangan 

emas ini dapat merusak lingkungan hidup di Desa Ranjo Batu. 

     Berdasarkan keterangan dari perangkat pemerintahan Desa Ranjo Batu,  

Bapak Zulham (30 tahun) mengatakan: 

“Sejarah kegiatan pertambangan emas di Desa Ranjo Batu sudah 

dimulai sejak tahun 2008. Aktivitas tambang emas di Desa Ranjo Batu 

belum memiliki izin dari pemerintah daerah maupun pemerintah 

provinsi Sumatera Utara. Awalnya saya dan masyarakat menambang 

hanya di lubang bekas galian belanda. Pertambangan emas ini 

dilakukan karena cukup membantu saya dan masyarakat khususnya 

penambang emas dalam mengatasi keterpurukan perekonomian 

keluarga. Dengan begitu banyak masyarakat Desa Ranjo Batu 

membuat lubang-lubang galian baru. Dan pada sekitaran tahun 2011 

merupakan masa dari puncak aktivitas pertambangan ilegal atau PETI 

di Desa Ranjo Batu. Harga emas naik sangat tinggi, sehingga PETI ini 

makin berkembang di masyarakat. Banyak masyarakat yang 

meninggalkan pekerjaan sebagai petani dan beralih profesi sebagai 

penambang emas ilegal”. 

     

 
Gambar 1.2 Lokasi Pertambangan Emas Ilegal 

sumber : diambil oleh peneliti 
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     Mayoritas pelaku PETI ini adalah masyarakat Desa Ranjo Batu dan desa 

sekitar pertambangan. penambangan emas yang dilakukan oleh masyarakat 

tidak jauh dari pemukimannya. Lokasi pertambangan emas secara ilegal ini 

terletak di atas bukit rumah penduduk hanya berjarak kurang lebih 500 m, dan 

membutuhkan waktu sekitar 20 menit dengan berjalan kaki. Dalam proses 

pertambangan masyarakat masih menggunakan alat tradisional seperti 

cangkul,linggis, pemahat dari besi baja, tembilang dan tombak, dengan alat-

alat tersebut para pelaku tambang ilegal menggali tanah-tanah dan bebatuan 

dengan membuat lubang hingga kedalaman 70-300m, dan mengambil hasil 

dari galian berupa batu karangan (batu yang mengandung emas) untuk dibawa 

pulang untuk dilanjutkan proses berikutnya. 

     Hasil pengamatan dan observasi  sementara penulis ke Desa Ranjo Batu ada 

beberapa faktor yang melandasi mengapa masyarakat Desa Ranjo Batu 

melakukan aktivitas PETI. Ekonomi merupakan faktor yang paling kuat 

melandasi maraknya PETI di Desa Ranjo Batu. Untuk meningkatkan 

kesejahteraan hidup keluarga pendapatan menjadi penambang emas lebih 

menghasilkan dari pada harus bekerja sebagai petani. Hasil pendapatan sebagai 

petani tidak cukup untuk membiayai kehidupan mereka sehari-hari dan biaya 

pendidikan anak-anaknya. 

     Selain itu dengan kurangnya keterampilan dan minimnya lowongan 

pekerjaan hingga keterbatasan kesempatan kerja membuat masyarakat Desa 

Ranjo Batu Tidak punya pilihan lain selain menjadi penambang emas ilegal. 

Hasil pertanian tidak dapat memenuhi tuntutan ekonomi keluarga mereka 
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bahkan sebagian masyarakat Desa Ranjo Batu juga tidak memiliki lahan 

pertanian. Dengan menjadi penambang emas tidak perlu keterampilan,tidak 

perlu modal yang besar, tidak memerlukan pendidikan yang tinggi dan tidak 

perlunya pengalaman kerja. 

     Selanjutnya tidak adanya tindakan tegas dari pemerintah setempat juga 

menyebabkan semakin marak nya aktivitas pertambangan emas ilegal di Desa 

Ranjo Batu. Melalui media online Merdeka.com terbitan tanggal 19 November 

2019 yang diakses Kamis (28/10/2021) pukul 23.00 WIB. Bupati Mandailing 

Natal, Dahlan Hasan Nasution mengatakan:  

“Banyaknya aktivitas pertambangan emas di Madina (Mandailing 

Natal), Sumut, semakin mengkhawatirkan setelah beberapa bayi lahir 

tidak normal diduga akibat pencemaran merkuri. saya meminta 

bantuan pemerintah pusat untuk mencari solusi persoalan ini Lebih 

lanjut "Nggak hanya Pemkab Madina, nggak hanya Pemprov (Sumut), 

barangkali juga harus pemerintah pusat, sehingga ini bisa segera kita 

berhentikan dan carikan jalan keluarnya” 

 

     Didasarkan dengan maraknya pertambangan liar di Kabupaten Mandailing 

Natal, bupati mengeluarkan Surat Edaran Nomor: 540/3521/ TUPIM/2019 

pada tanggal 18 November 2019 tentang pertambangan liar. Dan 

mengintruksikan jajarannya untuk melarang pertambangan liar termasuk 

meneruskan surat edaran ini kepada para camat, para lurah, dan seluruh kepala 

desa di Kabupaten Mandailing Natal. Menurut Bupati Mandailing  Natal, 

tambang emas ilegal ini telah merusak ratusan hektar lahan dan menyebabkan 

banjir di beberapa kecamatan di Kabupaten Mandailing Natal. Dikarenakan 

kegiatan pertambangan emas ini dilakukan masyarakat di tanah miliknya selain 

itu, kegiatan ini juga merupakan usaha mata pencarian masyarakat dan belum 



 

 

 9 

adanya solusi dari pemerintah Kabupaten Mandailing Natal untuk 

menggantikan usaha ilegal mereka sehingga pemerintah Kabupaten 

Mandailing Natal juga meminta bantuan kepada pemerintah provinsi dan 

pemerintah pusat dalam menyelesaikan permasalahan tambang emas ilegal ini. 

     Menindaklanjuti surat edaran yang dikeluarkan Bupati Mandailing Natal, 

hasil wawancara dengan Kepala Desa Ranjo Batu, Bapak Asrul (51 tahun) 

menerangkan: 

”Betul, Bupati Mandailing Natal sudah mengeluarkan surat edaran 

tentang pelarangan tambang emas ilegal. Saya juga sudah meneruskan 

dan mengimbau masyarakat Desa Ranjo Batu untuk menghentikan 

pertambangan emas ilegal ini, akan tetapi masyarakat tetap saja 

mengabaikan himbauan ini dengan alasan mereka tidak ada pekerjaan 

lain selain menambang emas” 

      

     Dengan adanya kegiatan pertambangan di Desa Ranjo Batu secara langsung 

maupun tidak langsung berdampak pada kondisi sosial, ekonomi, dan 

lingkungan hidup masyarakat Desa Ranjo Batu. Keterlibatan masyarakat dalam 

PETI di Desa Ranjo Batu sangat penting untuk diperhatikan. Disini masyarakat 

berperan sebagai subjek atau  pelaku sekaligus objek yang menerima dampak 

dari PETI. Pendapat atau pun aspirasi masyarakat menjadi satu hal yang harus 

dipertimbangkan dalam menentukan suatu keputusan. 

     Dampak dari aspek sosial dengan adanya aktivitas pertambangan emas di 

Desa Ranjo Batu adalah telah mengubah tatanan kehidupan masyarakat Desa 

Ranjo Batu yang dulunya bermata pencarian sebagai petani dan sekarang 

beralih menjadi penambang emas yang dianggap lebih cepat menghasilkan 

uang dari pada bertani perlu menunggu berbulan-bulan untuk menunggu hasil 
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panen. Selain itu dampak sosial lainnya sering terjadi konflik di tengah 

masyarakat. Hasil wawancara dengan Bapak Aslan Lubis (62 tahun), yang 

merupakan tokoh masyarakat Desa Ranjo Batu mengatakan: 

“Aktivitas Penambangan Emas Tanpa Izin (PETI) di Desa Ranjo Batu 

tidak sedikit juga mengakibatkan konflik di masyarakat terutama 

untuk permasalahan lahan pertanian yang rusak di sekitar lahan 

pertambangan dan permasalahan sesama penambang terkait 

pembagian hasil...” 

 

     Konflik terjadi karena permasalahan rusaknya lahan pertanian di sekitaran 

lahan pertambangan emas ilegal. karena tidak semua masyarakat yang 

menikmati keuntungan keberadaan  pertambangan  emas ilegal ini. Akan tetapi 

masyarakat yang berada di sekitar lokasi pertambangan emas merasakan 

dampak yang sama dari kegiatan pertambangan emas ilegal. 

     Dampak dari aspek ekonomi dengan adanya aktivitas PETI ini sangat 

positif dirasakan oleh masyarakat sekitar. Hasil wawancara dengan masyarakat 

pelaku penambang emas ilegal Bapak Arfani (42 tahun) mengatakan : 

“Saya sangat bersyukur dengan adanya pertambangan emas di desa 

ini, karena dapat membantu saya dan masyarakat disini untuk 

menafkahi keluarganya. Dulu saya bekerja sebagai menderes pohon 

karet, harga getah karet juga sangat murah sekitar Rp 5.000-6.000/kg 

nya penghasilan Cuma dapat 25-30 kg per minggunya tentunya tidak 

dapat mencukupi kebutuhan keluarga saya....” 

 

     Adanya pertambangan emas ini, secara ekonomisnya masyarakat setempat 

dapat mengubah kehidupan mereka dari yang serba kekurangan berubah 

menjadi berkecukupan ditandai dengan setelah ada pertambangan emas ini 

masyarakat banyak mempunyai kepemilikan atas barang-barang seperti sepeda 
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motor dan barang-barang lainnya. Selain itu Aktivitas pertambangan ini dapat 

mengurangi pengangguran di Desa Ranjo Batu. 

     Dampak dari aspek lingkungan hidup dari kegiatan aktivitas pertambangan 

emas ilegal di Desa Ranjo Batu ini dapat dilihat dengan tercemarnya air sungai 

ini disebabkan karena kegiatan pengelolaan emas dilakukan di sekitar 

lingkungan aktivitas masyarakat. Air limbah dari proses pengelolaan emas di 

alirkan ke sungai yang mengalir sepanjang Desa Ranjo Batu ini. Dalam proses 

pengelolaan batu memisahkan antara batuan yang mengandung emas tersebut 

mengancam kesehatan masyarakat sekitar. Pada saat pengelolaan nya 

menggunakan alat penggiling yang dinamakan galondong dan dicampurkan air 

merkuri sebagai penangkap emas, efek samping dari terkontaminasi dari air 

merkuri ini dapat mengganggu kesehatan manusia. 

     Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat, Ibu Eka Mardalina (31 

tahun) mengatakan mengenai dampak lingkungan dari aktivitas pertambangan 

emas ilegal tersebut ia mengatakan: 

“Hasil dari pertambangan emas ilegal ini hanya dinikmati bagi mereka 

para penambang saja akan tetapi semua masyarakat menanggung 

dampaknya, dan kegiatan pertambangan ilegal ini sudah lama 

berlangsung, dan sangat meresahkan masyarakat karena berdampak 

pada lingkungan terutama air sungai yang biasanya saya dan 

masyarakat sini gunakan untuk mandi, cuci piring/kain dan 

sebagainya sekarang sudah berubah warna/keruh dan tercemar zat 

kimia berbahaya (air raksa) sehingga sekarang masyarakat enggan 

menggunakan air sungai lagi”. 

 

     Selain itu minimnya pengetahuan dan kemampuan teknis pertambangan 

masyarakat yang masih rendah ini akan berdampak terhadap keselamatan dari 

pekerja tambang emas tanpa izin ini. Karena kegiatan pertambangan ini 
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menggunakan peralatan keselamatan seadanya. para penambang bisa 

berpotensi tertimbun, keracunan, ketertimpaan batuan dan kekurangan oksigen 

saat berada di dalam tambang. 

     Selanjutnya juga berdampak pada lahan pertanian masyarakat yang rusak 

akibat aktivitas PETI. Bukan hanya air yang tercemar, tanah yang merupakan 

lahan pertanian masyarakat pun ikut rusak akibat pertambangan tersebut, 

lokasi pertambangan ilegal ini berada di sekitar lahan pertanian masyarakat 

seperti kebun karet akibatnya terdapatnya lubang-lubang yang besar yang tidak 

mungkin ditimbun kembali. Lahan yang dulunya jadi lahan pertanian karet 

sekarang banyak di manfaatkan sebagai lahan galian. Hasil dari galian 

pertambangan dibiarkan di tepi dari aktivitas pertambangan dan membentuk 

tumpukan batu-batu dan tanah merah kekuningan yang merupakan tanah 

lapisan bagian dalam bumi di sekitaran lahan kebun karet masyarakat. 

akibatnya tanaman karet masyarakat tidak berkembang dengan baik. Karena 

berpengaruh pada kesuburan tanah, akibat pencemaran tanah ini maka 

tumbuhan yang berada di atas lubang bekas galian tersebut tidak sedikit yang 

mati. 

     Pertambangan ini merupakan salah satu sumber pendapatan bagi 

masyarakat Desa Ranjo Batu yang dapat menunjang perekonomian daerah jika 

dikelola dengan baik sesuai instrument pencegahan kerusakan lingkungan 

maka dapat menguntungkan bagi pertambangan maupun lingkungan. Kedua 

hal tersebut menjadi sangat penting bagi kemajuan kehidupan masyarakat Desa 

Ranjo batu dan sekitarnya. Semua aktivitas perekonomian dalam masyarakat 
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khususnya pertambangan, diharapkan tidak hanya mempertimbangkan 

kepentingan jangka pendek untuk sekarang saja. Jika keuntungan hari ini 

diperoleh melalui cara-cara atau langkah-langkah dan tindakan yang dapat 

merusak potensi untuk generasi dimasa mendatang. Maka dapat dikatakan 

tidak sesuai dengan prinsip pembangunan berkelanjutan. 

     Melihat dampak yang disebabkan dari aktivitas PETI di Desa Ranjo Batu, 

Kecamatan Muarasipongi, Kabupaten Mandailing Natal ini, maka 

menyebabkan timbulnya persepsi dari  kalangan masyarakat. persepsi disini 

merupakan penilaian seseorang terhadap suatu objek tertentu. Dengan begitu 

adanya persepsi dapat terbentuk sikap untuk bertindak dalam situasi tertentu 

tergantung aspek-aspek yang ada dalam diri individu seperti pengalaman, 

kemampuan berfikir, pengetahuan informasi, dan lain-lainnya. Penelitian 

tentang Persepsi masyarakat ini sangat penting karena dengan mengetahui 

persepsi dapat mencegah dampak-dampak yang ditimbulkan pada masyarakat 

dan nantinya akan menjadi acuan untuk pemerintah setempat dalam 

mengambil sebuah kebijakan. jika persepsi negatif yang timbul dalam suatu 

objek biasanya masyarakat cenderung untuk menolak. Begitu pun sebaliknya 

jika timbul persepsi positif maka masyarakat akan cenderung menerima objek 

tersebut. 

     Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk mendalami, 

melihat dan mengkaji bagaimana “Persepsi Masyarakat Tentang Dampak 

Penambangan Emas Tanpa Izin (PETI) di Desa Ranjo Batu  Kecamatan 

Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal” guna melihat hal-hal yang 
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memengaruhi masyarakat Desa Ranjo Batu untuk melakukan aktivitas PETI. 

Sehingga berdiam diri dan menikmati kerusakan lingkungan di sekitarnya yang 

sudah jelas melanggar UU pertambangan di Indonesia.    

 

B. Identifikasi Permasalahan 

     Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah di jelaskan di atas, penulis 

dapat mengidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut. 

1. Adanya anggapan masyarakat  bahwa pendapatan dari bertani masih 

rendah sehingga memilih menjadi penambang emas ilegal dapat  

memenuhi kebutuhan keluarganya. 

2. Sebagian masyarakat menganggap aktivitas pertambangan emas ini 

menyebabkan konflik dikalangan masyarakat setempat. 

3. Keterbatasan lapangan pekerjaan dan kurangnya keterampilan dan 

kesempatan kerja masyarakat Desa Ranjo Batu sehingga memilih menjadi 

penambang emas ilegal. 

4. Masyarakat tidak memiliki izin dalam melaksanakan pertambangan emas. 

5. Belum adanya tindakan tegas dari pemerintah setempat sehingga semakin 

maraknya masyarakat melakukan penambangan emas illegal di daerah 

tersebut. 

6. Adanya anggapan masyarakat sekitar bahwa aktivitas pertambangan emas 

berdampak pada lingkungan dan kesehatan masyarakat Desa Ranjo Batu 

serta membahayakan makhluk hidup di sekitar pertambangan tersebut. 
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C. Batasan Masalah 

     Dari beberapa identifikasi masalah yang telah di jelaskan di atas, penulis 

mencoba membatasi masalah yang akan di teliti karena adanya keterbatasan 

dari penulis baik dari segi waktu, tenaga dan pemikiran maka penting di 

berikan batasan dalam penelitian ini agar penelitian lebih terarah, untuk itu  

lingkup permasalahan yang akan di teliti yaitu “Persepsi Masyarakat 

Tentang Dampak Penambangan Emas Tanpa Izin (PETI) di Desa Ranjo 

Batu  Kecamatan Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal” 

pembahasan nantinya lebih mendalami hal-hal yang menjadi persepsi 

masyarakat tentang aktivitas  pertambangan tanpa izin dilihat dari aspek sosial, 

aspek ekonomi dan aspek lingkungan hidup yang ditimbulkan dari aktivitas 

pertambangan tanpa izin di Desa Ranjo Batu, Kecamatan Muarasipongi 

Kabupaten Mandailing Natal. 

 

D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan batasan masalah di atas, penulis dapat merumuskan beberapa 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana persepsi masyarakat tentang dampak Penambangan Emas 

Tanpa Izin (PETI) di lihat dari aspek sosial masyarakat di Desa Ranjo Batu 

Kecamatan Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal ? 

2. Bagaimana persepsi masyarakat tentang dampak Penambangan Emas 

Tanpa Izin (PETI) di lihat dari aspek ekonomi masyarakat di Desa Ranjo 

Batu Kecamatan Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal? 
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3. Bagaimana persepsi masyarakat tentang dampak  Penambangan Emas 

Tanpa Izin (PETI) di lihat dari aspek lingkungan hidup masyarakat di Desa 

Ranjo Batu Kecamatan Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal? 

 

E. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah yang telah  di jelaskan sebelumnya maka 

tujuan dari penelitian ini ialah Untuk mengetahui bagaimana persepsi 

masyarakat tentang  dampak aktivitas Penambang Emas Tanpa Izin (PETI) di 

Desa Ranjo Batu Kecamatan Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal yang 

dilihat dari aspek sosial, ekonomi dan lingkungan hidup masyarakat. 

 

F. Manfaat Penelitian 

     Penulis berharap penelitian ini memberikan manfaat secara teoritis ataupun 

manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai bentuk sumbangan pemikiran penulis kepada segenap pihak yang 

berkepentingan ataupun tertarik dengan pembahasan permasalahan tentang 

bagaimana persepsi masyarakat tentang Penambangan Emas Tanpa Izin 

(PETI) . Selain itu tentunya untuk mengembangkan kemampuan penulis 

dalam memahami teori yang didapatkan selama perkuliahan khususnya 

pada mata kuliah administrasi kependudukan dan lingkungan hidup, 

administrasi pembangunan dan beberapa studi relevan lainnya di dalam 
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Program Studi Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial Universitas 

Negeri Padang.  

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis bagi pemerintah supaya menjadi bahan 

pertimbangan dalam mengambil sebuah kebijakan tentang aktivitas 

pertambangan ilegal dan manfaat bagi masyarakat penelitian ini bisa 

menambah pengetahuan tentang pertambangan emas ilegal di Desa Ranjo 

Batu kecamatan Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal.


